BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai mahluk pribadi yang memiliki kagaktik unik,
spesifik, dan berbeda satu sama lain berperamaeimahluk sosial. Manusia
diharapkan memiliki kebiasaan berdasarkan nilaiagad Manusia dituntut
untuk membiasakan diri untuk menjalani kehidupdmlédermakna.

Di era globalisasi , persaingan dalam berbagai kas@hidupan
semakin ketat, namun disamping peluang dan tanmtasg@akin luas. Begitu
pula halnya dengan dunia pendidikan yang semakis dian semakin banyak
tersedia. Walaupun demikian, banyak sekali tantardgn hambatan dalam
dunia pendidikan, dan beberapa permasalahan yasigab@okok diantaranya
ialah sulitnya mengubah kebiasaan belajar siswa tdamsfer ilmu secara
langsung dari guru ke mencari ilmu sendiri.

Kebiasaan adalah suatu cara merespon (pola resuliviflu terhadap
sesuatu yang sifatnya otomatis dan meliputi menddri kemauan pekerjaan
termasuk ketetapan untuk belajar dan pembuatas,toggtode kerja termasuk
cara mengajar, kecakapan dan teknik belajar. Men@da pendapat Dadang
Sulaeman (1984 : 71) aspek-aspek perilaku yangamriknkebiasaan belajar
mencakup (a) sikap terhadap tugas dan (b) metod@ lsésswa dalam
melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan denganesproslajar yang

didalamnya terdapat suatu kebiasaan.



Kebiasaan belajar siswa mempengaruhi keberhasikma sdalam
mencapai prestasi belajar. Kebiasaan belajar dggahgoleh berbagai faktor
antara lain faktoeksternal atau disebut faktor luar yaitu faktor yang berasal
dari luar individu seperti sarana belajar, ekonamngng tua, lingkungan dan
metode mengajar guru. Selanjutnya fakitaternal atau faktor dalam yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri individu sendieperti motivasi belajar,
minat, tingkat kecerdasan, termasuk sikap dan kehiabelajar. Di sekolah
sering ditemukan siswa yang memiliki tingkat ingglesi cukup, ekonomi
orang tua yang memadai, lingkungan yang mendukuagnun prestasi
belajarnya masih di bawah potensinya, Dimungkin&kem faktor kebiasaan
belajarnya yang kurang baik atau negatif.

Sikap kebiasaan belajar siswa dikelompokkan kenadkktor non
intelektual, dengan demikian lebih memungkinkan edibk dan
dikembangkan. Rochman Natawidjaja dalam Dodi Etdia(l995 : 5)
menjelaskan “kebiasaan mulai terbentuk sejak kdaalek dan makin
bertambah jumlahnya sewaktu usia makin meningkat”.

Kenyataan di lapangan, seperti yang dikemukakar dfiaryati
Sofyan (1987 : 7), Juntika (1990 : 24) dan Subiya890 : 2-4) masih
dijumpai adanya siswa yang berprestasi rendahorfgnyebabnya diduga
karena sikap dan kebiasaan belajar yang kurang bhdalnya siswa sering
membolos atau siswa pulang sebelum waktunya. Aslaas/ang tidak pernah
belajar di rumah atau tidak mempersiapkan diri kintoateri berikutnya,

malas untuk belajar, sering bolos, acuh tak acubpy a siswa tidak



mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, baiklalam kelas maupun
tugas untuk dikerjakan di rumah.

Hasil angket dan wawancara dengan siswa kelasSMIP Negeri 5
Bandung, siswa sering menonton sinetron Cinta, Atti Sahabat, Putri Yang
Ditukar, Kemilau Cinta Kamila, Cinta Cenat Cenuhdaoo Goo Girls. Selain
sinetron yang telah disebutkan, ada sinetron agang Yiasa disebut drama
korea (hasil wawancara tanggal 18 November 201Brdd&sarkan hasil
wawancara dengan guru pembimbing SMP Negeri 5 Bapdditemukan
adanya sikap belajar yang kurang baik, yang didkama karena kebiasaan
belajar siswa yang kurang baik.

Menurut pengamatan guru mata pelajaran di SMP Négeandung,
masih sering ditemukan siswa yang sikap dan kedmabalajarnya negatif,
seperti: masih adanya siswa yang memiliki kebiasaambolos pada mata
pelajaran tertentu, tidak masuk sekolah tanpa &eg@mn, terlambat datang ke
sekolah, ribut/tidak memperhatikan disaat guru magrgtidak mengerjakan
pekerjaan rumah, terlambat mengumpulkan tugas-tugjas/a lebih suka
berlama-lama di kantin ketika jam istirahat sudahis.

Berdasarkan penelitian tentang kebiasan belajdriagaan belajar
berfokus pada kebiasaan-kebiasaan belajar sisweurdah, di kelas, di
perpustakaan. Sehingga siswa akan mengetahui kaehidselajar yang baik
yang harus dilakukan oleh siswa saat siswa di rumiakekolah, ataupun di

perpustakaan.



Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yanddtgrsralihan dan
tidak mantap. Masa remaja merupakan segmen kemldgray penting dalam
siklus perkembangan siswa, dan merupakan masasiréeri masa anak ke
masa dewasa) yang diarahkan kepada perkembangandeaasa yang sehat
(Konopka dalam Pikunas, 1976; Kaczmandan Riva, 198&nambahkan
pendapat dari Konopka, masa remaja adalah masargasag oleh pengaruh-
pengaruh negatif.

Penyebab munculnya masalah pada remaja dipengdelhbeberapa
faktor, baik faktor dalam diri individu maupun faktdari luar individu.
Faktor dari luar individu salah satunya adalah pemy media masa yang
dalam penelitian adalah tayangan televisi yaitetsaom.

Televisi sudah menjadi bagian dari kebutuhan hidogsyarakat,
karena menyediakan dan memberikan berbagai kemud#dam informasi
dan hiburan. Terbukti dengan penelitian Rahmat 12@@1) televisi banyak
mengatur jadwal dan kegiatan hidup masyarakat. gkapkan oleh Pakar
Pertelevisian, 94% masuknya pesan-pesan atau iaspresan 50% membuat
orang pada umumnya mengingat (Dwyer, 1988 dalanmadh 2005).

Semakin banyak sinetron yang bermunculan dan mendsm
tayangan acara di stasiun-stasiun televisi (swaSajnentara, para siswa
dengan setia menanti setiap kali sinetron-sineditayangkan.

Dari beberapa pendapat, disimpulkan televisi begibesar
pengaruhnya dibandingkan dengan media lainnya. daertlengan yang

dituturkan Ismail (2004: 18) televisi mempunyangaruh yang lebih besar



dibandingkan radio atau media cetak lainnya. Hasihelitian American
Psychological Association (APA) pada 1995 baikategan yang bermutu
atau tayangan yang kurang bermutu akan mempengaenlaku seseorang.
Tayangan yang mempengaruhi perilaku remaja salainysaadalah sinetron.
Menurut Hana dan Seto Mulyadi (Farindra, 2008) meggapkan sinetron-
sinetron memberi pengaruh besar terhadap merosotryyal dan akidah
pelajar Indonesia, sedangkan tayangan yang menggneldukasi hanya O,
07%.

Didukung oleh Poltak Tampubolon (Pikiran Rakyat, Agril 2009)
mengungkapkan tujuan dari pembuatan sinetron Rdalanya untuk
komersial semata sehingga menurunkan kualitas aceyéng akhirnya
membuat sinetron menjadi tidak lagi mendidik tetagnya menyajikan hal-
hal yang sifatnya menghibur. Sebagian besar sm@@&da umumnya bercerita
seputar percintaan, kekayaan, dan adanya unsurasake Namun tidak
semua sinetron bermutu rendah, ada sinetron yasgg@depankan unsur
budaya dan pendidikan misalnya sinetron yang méakan kehidupan
keluarga sederhana.

Televisi adalah media yang sangat potensial tidala suntuk
menyampaikan informasi tetapi membentuk periladsesrang, baik ke arah
positif maupun negatif. Disengaja ataupun tidalevisi sebagai media audio
visual mampu membuat 94% saluran masuknya pesampésu informasi ke
dalam jiwa manusia yaitu lewat mata dan telingaevisi mampu untuk

membuat orang pada umumnya mengingat 50% dari apg mereka lihat



dan dengar di layar televisi walaupun hanya sektdyangkan. Secara umum
orang akan mengingat 85% dari apa yang dilihateldivisi, setelah 3 jam
kemudian dan 65% setelah 3 hari kemudian (DwyerQR0

Pada jaman sekarang televisi merupakan media rebdgeonik yang
mampu meyebarkan berita secara cepat dan memdikiaknpuan mencapai
khalayak dalam jumlah tak terhingga pada waktu yaeggamaan. Televisi
dengan berbagai acara yang ditayangkannya telahpmanenarik minat
pemirsanya, dan membuat pemirsannya ‘ketagihanikuselalu menyaksikan
acara-acara yang ditayangkan. Bahkan bagi anak-aze#klipun sudah
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari a&\kesehariannya, bahkan
acara “nonton tv” sudah menjadi agenda wajib bagkaanak.

Berbagai acara yang ditayangkan mulai dari infoteint,
entertainment, iklan, sampai pada sinetron-sined@mfilm-film yang berbau
kekerasan, televisi telah mampu membius para panyes(anak-anak, remaja
dan orang tua) untuk terus menyaksikan acara deamaayang dikemas
sedemikian rupa, dan di bubuhi dengan aksesorigsakis yang menarik,
sehingga membuat pemirsanya terkagum-kagum dergaa gang disajikan.
Tidak jarang sekarang banyak anak-anak lebih sékkarba-lama didepan
televisi dari pada belajar, bahkan hampir-hampmalakan waktu makannya.
Merupakan suatu problematika yang terjadi dilingkam sekarang, dan perlu
perhatian khusus bagi setiap orang tua untuk setsngawasi aktivitas

anaknya.



Tidak dipungkiri, dengan adanya media massa te)dwamyak sekali
manfaat yang bisa kita ambil. Dimana kita akan dengepat memperoleh
informasi-informasi terbaru yang terjadi dimanapdan belahan dunia
manapun. Dengan adanya televisi akan mempermuddh parusahaan atau
badan usaha untuk mempromosikan produk-produkrgl@ngga konsumen
mengetahui dan dengan mudah mencari produk, sesshnbanyak lagi
keuntungan-keuntungan yang kita peroleh denganyadaedia televisi.

Jika dikaji lebih jauh sebenarnya media massa iglenempunyai
fungsi utama yang selalu harus diperhatikan yaihg$i informatif, edukatif,
rekreatif dan sebagai sarana mensosialisasikarniéa atau pemahaman-
pemahaman baik yang lama maupun yang baru. Namka dilihat
kenyataannya sekarang, acara-acara televisi lepada fungsi informatif dan
rekreatif saja, sedangkan fungsi edukatif yang pekan fungsi yang sangat
penting untuk disampaikan, sangat sedikit sekabaRlilihat dari susunan
acara-acara televisi, kebanyakan hanya acara-agsmon dan infotainment
saja, sedangkan acara-acara yang mengarah kepaldaiedtau pendidikan
sangat kecil sekali frekuensinya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkama mpada remaja
mereka cenderung selalu ingin mencoba sesuatu ang kalau sudah
mencoba, meniru lama kelamaan mereka anggap sefagbiasa, dan bisa
saja merugikan kehidupan selanjutnya.

Dari pemaparan, maka penelitian yang dilakukan attéokuskan

pada “PENGARUH KEBIASAAN MENONTON SINETRON TERHADAP



KEBIASAAN BELAJAR SISWA (Studi Deskriptif Terhadaiswa Kelas

VIII SMP Negeri 5 Bandung Tahun Ajaran 2011/2012)".

. Rumusan Masalah

Kebiasaan menonton televisi bisa mengakibatkan menya minat
baca anak-anak terhadap buku, dan masih banyakdagpak negatif lainnya
jika dibandingkan dampak positifnya yang hanyalsedekali.

Melihat acara-acara yang disajikan oleh stasiwgvigl banyak acara
yang disajikan tidak mendidik malahan bisa dikatakarbahaya bagi anak-
anak untuk di tonton. Kebanyakan dari acara telememutar acara yang
berbau kekerasan, adegan pacaran yang mestinya pealutas untuk mereka
tonton, tidak hormat terhadap orang tua, gaya hidamg hura-hura
(mementingkan duniawi saja) dan masih banyak lagetdn dampak negatif
yang akan menggrogoti anak-anak yang masih belunmgene dan
mengetahui apa-apa. Mereka hanya tahu acarasiebagus, mereka merasa
senang dan terhibur serta merasa penasaran unagknbengikuti acara demi
acara selanjutnya. Sudah sepatutnya orang tua iemyanengingat betapa
besarnya akibat dari menonton televisi yang beukahi

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian dirumuosttalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran kebiasaan siswa kelas VIII SMABandung

dalam menonton sinetron?



Bagaimana gambaran kebiasaan belajar siswa kelasSWIPN 5
Bandung?
Bagaimana pengaruh kebiasaan menonton sinetrcadtgrtkebiasaan

belajar siswa kelas VIII SMPN 5 Bandung?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikzeiusenya, maka

penelitian bertujuan untuk :

a.

Memperoleh gambaran mengenai kebiasaan siswaWHIa&SMPN 5
Bandung dalam menonton sinetron.

Memperoleh gambaran mengenai kebiasaan belajaa dis\as VIl
SMPN 5 Bandung.

Mengetahui pengaruh kebiasaan menonton sinetrbadap kebiasaan

belajar siswa kelas VIII SMPN 5 Bandung.

2. Manfaat Penelitian

a.

Bagi guru pembimbing di sekolah melaksanakan bigdoin dan
konseling yang diarahkan pada pembentukan kebidsdajar siswa
Bagi orang tua memberiknan informasi mengenai damgari
kebiasaan menonton sinetron terhadap kebiasagaretak

Untuk menambah wawasan bagi peneliti dan pembang yagin
mengetahui mengenai pengaruh dari kebiasaan menaibt@tron

terhadap kebiasaan belajar anak.
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D. Batasan Masalah
1. Batasan Konseptual

Sebelum membahas pengaruh kebiasaan menonton osinetr
terhadap kebiasaan belajar siswa, akan diungkapledna dari kebiasaan
belajar sebagai batasan dari penelitian.

Menurut Muhibin Syah (2003 : 120) kebiasaan belsgamasuk
kedalam menifestasi atau perwujudan perilaku belagag sering tampak
perubahannya. Burghardt (Muhibin Syah, 2003) megiapkan
kebiasaan timbul karena proses penurunan kecergieruaspons dengan
menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalamsgs belajar,
pembiasaan meliputi pengurangan perilaku yands tilgerlukan. Karena
proses penyusutan/pengurangan inilah, muncul saa@gubertingkah laku
baru yang relatif menetap dan otomatis.

Syamsu Yusuf (2006 : 117) mengungkapkan kebiasadaab
diartikan sebagai perilaku (kegiatan) belajar yesigtif menetap, karena
sudah berulang-ulang (rutin) dilakukan. Kebiaaanajae meliputi
kegiatan belajar di rumah dan di sekolah (di kethsperpustakaan, di
tempat praktik).

Glimer (Dimyati & Mudjono, 1992 : 12, Subandi, 2007
menyebutkan HMabbit a well learned response carried out automatically”.
Jadi kebiasaan memiliki kekuatan untuk mendominasgkah laku
seseorang. Disimpulkan beberapa hal sebagai berikut

a. Kebiasaan adalah hasil belajar yang menunjukanpg@sitaku tertentu.
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b. Kebiasaan selalu menunjukan suatu perilaku.
c. Kebiasaan memiliki sifat atau corak seperti: kasisotomatis, pasti,
mudah terintegrasi dengan pribadi individu.

Kebiasaan belajar adalah segenap perilaku siswg gdmnjukan
secara ajeg dari waktu-kewaktu dalam rangka petaesa studi di
sekolah. Perlu diperhatikan kebiasaan belajar Kdlaksama dalam
keterampilan belajar. Kebiasaan belajar adalalHgberibelajar seseorang
dari waktu-kewaktu dengan cara yang sama, sedaegakepilan belajar
adalah suatu sistem, metode, teknik yang telahadi&iuwuntuk melakukan
studi.

Kebiasaan bisa kuat bisa lemah tergantung motiyasig
mengiringinya dari maksud dan tujuan kegiatan yaelgh menjadi
kebiasaan. Kebiasaan yang tersusun dan terencargardéaik akan
menghasilkan sesuatu prestasi yang memberikan g@moragi diri
individu untuk terus berprestasi.

Jadi, kebiasaan belajar yang dimaksud dalam pemel@dalah
kebiasaan yang ditunjukan oleh siswa dalam melaksen kegiatan
belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah ydmgengaruhi dari

kebiasaan menonton sinetron.

. Batasan Kontekstual

Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII SMP NBandung
tahun pelajaran 2011/2012. Adapun yang menjadinpeaingan memilih

SMP Negeri 5 Bandung karena menurut penulis SMPeNégBandung
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memiliki kredibilitas yang baik, sedangkan pertimgan memilih kelas
VIl adalah merupakan kelas dimana para siswanyatsumengalami
proses pembelajaran di SMP. Peneliti akan mencobagungkapkan
kebiasaan belajar siswa dengan latar belakang dasdna menonton

sinetron.

E. Asums

a. Kebiasaan sebagai tingkah laku yang sudah berpdian a
mempengaruhi tindakan belajar, serta prestasi gargpainya (Moh.
Surya, 1979 : 78).

b. Belajar seseorang akan mengalami kegagalan aptshtar-faktor
yang mempengaruhi  belajar tidak ~ menunjang, bahkan
menghambatnya. Faktor-faktor yang menghambat kebiaih belajar
salah satunya yaitu kebiasaan buruk (malas) dalelagap (Syamsu
Yusuf, 2009: 163).

c. Setiap orang memiliki kebiasaan masing-masing. &&an yang baik
memberikan hasil positif karena kebiasaan bel@ganasuk kedalam
manifestasi atau perwujudan perilaku belajar yargng tampak
perubahannya (Muhibin Syah, 2003 : 120).

d. Kebiasaan belajar diartikan sebagai perilaku (kagjabelajar yang
relatif menetap, karena sudah berulang-ulang (rutiilakukan.
Kebiasaan belajar meliputi kegiatan belajar di rardan di sekolah (di

kelas, di perpustakaan, di tempat praktik) (Syanssuf, 2006 : 117).



13

e. Pahlov mengemukakan ‘Perilaku dibentuk melalui ksioding atau
kebiasaan’ (Bimo Walgito, 2003 : 171).

f. Sinetron-sinetron dan film-film di televisi telahampu membius para
pemirsanya (anak-anak, remaja dan orang tua) unters
menyaksikan acara demi acara yang dikemas sedemikjm secara
menarik, sehingga anak-anak lebih suka berlama-tidepan televisi
dari pada belajar, bahkan hampir-hampir lupa akaktuwwmakannya
(Dwyer, 2010).

g. Menurut Hana dan Seto Mulyadi (Farindra, 2008) meggapkan
sinetron-sinetron memberi pengaruh besar terhadapsotnya moral
dan akidah pelajar Indonesia, sedangkan tayangagq iyeengandung

edukasi hanya 0, 07%.

F. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adakidegkatan
kuantitatif, yakni pendekatan yang memungkinkamgeaencatatan data
dalam bentuk angka (Sugiyono, 2004: 68). Metodey yhigunakan dalam
penelitian adalah metode deskriptif yaitu metodeepan yang ditujukan
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang adg, yemangsung
sekarang atau saat lampau (Syaodih, 2007: 54)tadeéarya pengaruh

kebiasaan menonton sinetron terhadap kebiasagarstava.
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2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas SNIP Negeri 5
Bandung. Penentuan sampel dilakukan dengan menkgunpatokan
yang dikemukakan oleh Surakhmad (Riduwan, 2003: rGBhjelaskan
apabila ukuran populasi dibawah 100, maka pengambgampel
sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi. ApabKuran populasi
berada di antara 100-1000, ukuran sampel diharagpddaurang-kurangnya
15% dari ukuran populasi. Sampel adalah bagian pepulasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang a#taeliti (Riduwan,
2004: 56).
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan unmeiit
penenlitian yang dimaksudkan untuk mengidentifiksisiva-siswa yang
memiliki kriteria yang ditetapkan sebagai subjelngigian. Dalam hal
berupa lembar antara lain :
a. Angket untuk mengungkap kebiasaan menonton sinetraelevisi
pada remaja kelas VIII SMP Negeri 5 Bandung.
b. Angket untuk mengungkap gambaran kebiasaan belajaaja pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandung.
4. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data
a. Verifikasi Data
Verifikasi data adalah suatu langkah pemeriksadratap data

yang diperoleh dalam rangka pengumpulan data, gghinerifikasi
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data bertujuan untuk menyeleksi atau memilih datagymemadai
untuk diolah, dengan cara memilih lembar daftar gakg telah diisi
dengan lengkap. Dari hasil verifikasi diperolehadgang diisikan
responden menunjukan kelengkapan dan cara pengiaiag sesuai
dengan petunjuk, atau jumlah data sesuai denggeksdén semuanya
memenuhi persyaratan untuk diolah.
b. Penyekoran

Setelah diketahui item-item pernyataan yang layakn d
memenuhi syarat untuk digunakan sebagai data paneliangkah
selanjutnya adalah melakukan penyekoran. Angkeg yalah disusun

oleh peneliti berupa kuisioner yang mempunyai aisf jawaban Ya-

Tidak (forced choice) dengan cara pengisian memberikan tanda

checklist (\). Pernyataan dalam angket berbentuk positif dayatife

dengan sistem penyekoran yang digunakan adalabadierikut :

Ketentuan Pemberian Skor

Arah Pernyataan Ya Tidak
Positif 1 0
Negatif 0 1

c. Pengolahan Data
Penelitian bertujuan untuk mengetahui tiga hal yagembaran

dari kebiasaan belajar siswa, kebiasaan menontoatren, dan
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mengetahui besar pengaruh antara kebiasaan menanetron
terhadap kebiasaan belajar. Sehingga dari tujulkeatatiui metode
analisis data yang akan digunakan dalam penelitia@tode-metode
antara lain: (a) pengelompokan data dengan mengganaroses
perhitungan kriteria skor ideal untuk mengetahunlgaran dari tiap
variabel yakni kebiasaan belajar dengan kebiasaaronton sinetron,
(b) penggunaan uji analisis korelasi, yaitu untukngetahui besar

pengaruh dari kedua variabel.



